BAB IV
HASIL GURUAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian Pra Siklus
Pelaksanaan penelitian pra siklus ini, guru melakugembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran yang menggunakadareeramah dan
tanya jawab. Pra siklus ini dilaksanakan pada tah@g April 2011 dengan
beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini guru membuat:
a. Rencana Kegiatan Harian (terlampir)
b. Menyusun Kuis (terlampir)
c. Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
2. Tindakan
Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengamgueapkan
salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama
Selanjutnya guru menyampaikan materi pelajaranaibgnthuruf
hijaiyah, dengan sekilas, lalu mengajak siswa bersama-sasrabata
huruf hijaiyah, selanjutnya guru menyuruh sisa megiu persatu untuk
membaca huruf hijaiyah dan guru mengajak siswa kuntembaca
hamdalah dan do’a bersama.
Nilai pra siklus dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa Kelompok B Ra lslamic
Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang dengan M etode Konvensional Pra

Siklus
Nilai Kategori Siswa| Prosentage
90 -100 | Baik Sekali 3 16.7%
70 -89 | Baik 5 27.8%
50-69 | Cukup 6 33.3%
<49 Kurang 4 22.2%
Jumlah 18 100%

Hasil selengkapnya dalam lampiran

34



35

. J
Gambar 4.1
Grafik Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa Kelompok B Ra
Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang dengan M etode Konvensional
Pra Siklus

Dari hasil tabel dan gambar di atas terlihat bapada pra siklus
tingkat hasil belajar siswa yaitu pada taraf kated<ategori baik sekali
ada 3 siswa atau 16,7%, kategori baik ada 5 sisaa 27,8%, kategori
cukup ada 6 siswa atau 33,3%, kategori kurang asiawla atau 22,2%.
Berdasarkan tabel diatas jumlah ketuntasan betagava jauh dibawah
standar yaitu hanya ada 8 siswa atau 44,5% olemé&aitu dibutuhkan
beberapa siklus tindakan.

B. Hasil Pendlitian Siklus|
Siklus | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 201&R11, berikut
tahapannya:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yarlg pe
dipersiapkan oleh guru yaitu:

a. Guru membuat rencana kegiatan harian (terlampir)
b. Menyusun kuis (terlampir)
c. Menyiapkan lembar observasi (terlampir)

2. Tindakan

Pembelajaran dimulai dengan menyiapkan anak bserdaepan
kelas secara teratur di bawah bimbingan guru,aetetak rapi dan teratur
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bersama-sama dengan guru kelas, masing-masingaaa#kdibimbing
membaca ikrar yaitu dua kalimat syahadat dilanjutkke@ngan berdo’a
bersama-sama. Kemudian anak-anak disiapkan kerdbaljan bergilir
masuk kelas secara berurutan.

Selanjutnya guru dan anak-anak duduk melingkan) goemberi
salam kepada anak-anak kemudian berdo’a bersanma-santuk
membiasakan anak agar selalu berdo’a sebelum rapk@l sesuatu.
Guru bersama-sama anak memperhatikan (mengaliapen) y&ang tidak
hadir. Membuat kesepakatan-kesepakatan aturaratiatettib di kelas.

Pada tahap ini, guru melakukan pendekatan-peratekatpada
anak, guru berupaya memasuki emosi anak untuk mahgaibadi
masing-masing anak, yaitu dengan menciptakan kordas yang
menyenangkan, mengenali kecerdasan dan gaya balagér Menjalin
hubungan yang harmonis dengan anak dan meminimalisisana yang
tidak mendukung proses belajar dengan duduk melimgktengah-tengah
anak-anak membaur, masuk ke dunia anak, mengajak barmain,
bercerita yang berhubungan dengan membaca huaiydhj

Selanjutnya guru memotong huruf hijaiyah dalam begiee bagian
yang ditulis dalam kertas untuk dibaca dengan ksiswa, selanjutnya
guru memberikan kopian teks potongan per huruf d&psiswa. Setiap
teks yang diberikan kepada siswa diberi tugas yaagis dilakukan
kepada siswa.

Langkah selanjutnya guru mengundang beberapa sisviak
membaca bagian-bagian teks yang telah didapat phndé&elas, ketika
bacaan sedang berlangsung guru memberhentikan emkrapa huruf
untuk menekankan mahroj dan cara membacanya pepkmgpoin
tertentu.

Guru melakukan pertanyaan kepada siswa memberikatolt,
kemudian guru memberi waktu siswa untuk berdisldesagan teman

sebelahnya jika mendapat pertanyaan dari bacaandymmtarkan guru.
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Selanjutnya guru melakukan pertanyaan kepada hmbesswa
tentang cara membaca.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru menyuruh siswa gersatu
untuk membaca huruf ke depan untuk dinilai, Setalahk-anak selesai
membaca, kemudian makan bersama. Sebelum makatadenak-anak
dibiasakan berdo’a setelah makan selesai. Setedddanmbersama selesai
anak-anak bersiap-siap untuk pulang dan tidak lhgrdo’a bersama-sama
sebelum pulang.

Nilai kemampuan membaca siswa dalam siklus | dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabd 4.2
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa Kelompok B RA Islamic
Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang dengan M etode Reading Aloud

Siklus|
Nilai Kategori Siswa| Prosentase
90 -100 | Baik Sekali 5 27.8%
70 -89 | Baik 7 38.9%
50 - 69 | Cukup 4 22.2%
<49 Kurang 2 11.1%
Jumlah 18 100%
Hasil selengkapnya dalam lampiran
4 N
o J
Gambar 4.2

Grafik Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa Kelompok B Ra
| slamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang M etode Reading Aloud
Siklusl|
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklasigkat hasil
belajar siswa yaitu pada taraf kategori : Katebaik sekali ada 5 siswa
atau 27,8%, ini menunjukkan adanya kenaikan daai gklus yaitu 3
siswa atau 16,7%, kategori baik ada 7 siswa atZ@9@8ini menunjukkan
adanya kenaikan dari pra siklus yaitu 5 siswa aB8%, kategori cukup
ada 4 siswa atau 22,2%, ini menunjukkan adanyarpean dari pra
siklus yaitu 6 siswa atau 33,3%, kategori kurang asiswa atau 11,1%,
ini menunjukkan adanya penurunan dari pra siklusuyd siswa atau
22,2%. Jika dilihat dari tingkat ketuntasannyalafnr0) nilai ketuntasan
ada 12 siswa atau 65,7%, sehingga menyisakan gmsmgatidak tuntas 6
siswa atau 33,3%.

3. Observasi
a. Observasi Siswa
Pada saat dilakukan tindakan, kolaborator sebag#ia m

peneliti mengamati aktivitas siswa ketika mengikugiroses

pembelajaran, kolaborator memegang lembar obsesissia untuk
menilai keaktifan belajar dari siswa pada saat ggogembelajaran
berlangsung. Nilai keaktifan siswa selengkapnyaatiajilihat tabel
berikut.

Tabel 7
Nilai Keaktifan Siswa pada Pelaksanaan Reading Aloud Pada
Proses Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B
RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang Siklus|

Nilai Kategori Siswa| Prosentage
16 — 20 | Aktif Sekali 6 33,3%
11 — 15 | Aktif 5 27,8%
6 — 10 [ Cukup Aktif 4 22,2%
1 -5 | Kurang Aktif 3 16,7%
Jumlah 18 100%

Hasil selengkapnya dalam lampiran
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Gambar 4.3
Grafik Keaktifan Siswa pada Pelaksanaan Reading Aloud Pada Proses
Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B RA Islamic
Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang Siklusl|
Berdasarkan tabel keaktifan di atas siswa yangdbepmda
kategori aktif sekali ada 6 siswa atau 33,3%, kaieaktif ada 5 siswa
atau 27,8%, kategori cukup aktif ada 4 siswa atai2%8, kategori
kurang aktif ada 3 siswa atau 16,7%. Pada siklkatégori kurang
masih mendominasi keaktifan siswa dalam metadding aloud, ini
berarti siswa masih pasif.
Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa sebagéuier
a) Siswa masih kurang antusias mendengarkan bacaan gur
b) Siswa masih enggan mendengarkan penjelasan guru
c) Siswa masih belum aktif bertanya
d) Siswa masih kurang antusias dalam membaca dengas ke
e) Siswa masih kurang antusias dalam mengomentatildesian
siswa lain
b. Observasi Guru
Selain mengamati keaktifan siswa dalam proses plajaben
kolaborator juga meneliti proses pengajaran yatakakan peneliti,
berikut hasil pengamatan terhadap kinerja guru ydigkukan

peneliti pada siklus I
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No Aspek pengamatan Penilaian

1 Kemampuan guru dalam menerangkan 3
materi

2 Kemampuan guru membaca huruf hijaiyah 2

3 Kemampuan guru dalam  melaksanakan
pembelajaran reading aloud

4 Kemampuan guru dalam mengelola kelas 3
ketika pembelajaran berlangsung

5 Kemampuan guru memotivasi dan 2
membimbing siswa

6 Kemampuan Guru dalam memberi memberi 2
penguatan atau mengklarifikasihasil kerja

siswa
Rata-rata kelas 2,3
N
4

Gambar 4.4
Grafik Kinerja Guru dalam Proses Pengajaran Siklus|

Tabel dan grafik di atas aktivitas guru mendapta-rata nilai
2,3, ini menunjukkan guru kurang mampu dalam rmnergkan
materi dengan detail dan dapat menarik minat sigua,) kurang
mampu menjadi model dalam membaca huruf hijaiyahingga
siswa tidak tertarik mendengarnya, guru kurang mampnjelaskan
dan mempraktekkameading aloud kepada siswa terkesan kurang
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sabar dalam melatih sehingga siswa banyak yang titemahami
metode yang digunakan, guru kurang mampu mengetelas
sehingga siswa masih banyak yang rame, guru kuraagpu
memotivasi siswa dengan banyak di depan kelas ddak t
mengelilingi siswa untuk memberikan motivasi. Gyuga kurang
mampu dalam mengklarifikasi hasil kerja siswa dabil banyak
diam dan langsung menilai hasil bacaan dan tubsama.
4. Refleksi
Berdasarkan hasil belajar dan keaktifan belajatajgat beberapa
kekurangan pembelajaran yang dilakukan guru dianyear.
a. Guru kurang detail dalam menjelaskan metoesding aloud yang
digunakan
b. Guru kurang dapat membimbing dan memotivasi siswa
c. Guru kurang dapat memanfaatkan media pembelajaran
d. Guru kurang mengajak siswa bermain untuk mendordwegaktifan
siswa seperti bernyanyi
e. Guru kurang mampu menyetting kelas
Selanjutnya guru melakukan refleksi dengan mengesal
kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi beesaterhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakiriddakan
1) Guru membentuk kelompok kerja
2) Guru menekankan pada tata cara mahroj yang benar
3) Guru menggunakan media gambar dan audio visual
4) Menyiapkan kartu yang ditekankan pada makna daaapaya
5) Guru lebih banyak mengelilingi siswa untuk membemikbimbingan
dan motivasi kerja siswa.
6) Membimbing siswa yang kurang tuntas yang bias&uakian pada saat
pulang sekolah
7) Memvariasikan dengan metode bernyanyi
8) Guru lebih banyak memberikan kesempatan siswa uadttikdengan

mencoba siswa membaca dan mengomentari bacaan siswa



42

9) Menyetting kelas dengan huruf U
Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan
pada siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan tEgpaipaya memotivasi
siswa pada siklus I.
C. Hasil Pendlitian Siklusl|
Pelaksanaan Siklus Il dilaksanakan berdasarkan hefseksi dari
siklus 1. Tindakan dilakukan pada tanggal 27 A@d11, Siklus Il dibagi
dalam beberapa tahap yaitu:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppdtsidpkan
oleh guru yaitu:
. Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaraam{fgr)

. Merancang pembentukan kelompok

a
b
c. Menyiapkan media gambar dan audio visual
d. Menyiapkan tempat sentra agama
e. Menyusun kuis (terlampir)
f. Guru menyiapkan lembar observasi (terlampir).
2. Tindakan

Pembelajaran dimulai dengan menyiapkan anak berdakepan
kelas secara teratur di bawah bimbingan guru,aesaiak rapi dan teratur
bersama-sama dengan guru kelas masing-masing aakkeAbimbing
membaca ikrar yaitu dua kalimat syahadat dilanjutkke@ngan berdo’a
bersama-sama. Kemudian anak-anak disiapkan kerdbaljan bergilir
masuk kelas secara berurutan.

Sebelum anak datang, guru menyiapkan bahan damalatyang
akan digunakan seperti kertas yang bertulis garhbauf hijaiyah, dan
video menyanyi huruf hijaiyah disesuaikan dengancaea jadwal
kegiatan.

Selanjutnya guru dan anak-anak duduk melingkan) goemberi
salam kepada anak-anak kemudian berdo’a bersamea-&umu bersama-
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sama anak memperhatikan (mengabsen) siapa yahghadlir. Membuat
kesepakatan-kesepakatan aturan dan tata tertddadi.k

Pada tahap ini, guru melakukan pendekatan-perateketpada
anak, guru berupaya memasuki emosi anak untuk mahgaibadi
masing-masing anak, yaitu dengan menciptakan koriditas yang
menyenangkan, mengenali kecerdasan dan gaya balagér Menjalin
hubungan yang harmonis dengan anak dan meminimalisisana yang
tidak mendukung proses belajar dengan duduk medimgktengah-tengah
anak-anak membaur, masuk ke dunia anak, mengagk lmrmain, dan
bernyanyi bersama sambil menonton tayangan nyaryisaf hijaiyah
dan gambar huruf hijaiyah.

Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok setiap
kelompok terdiri dari 5 siswa, Selanjutnya guru meng huruf yang di
tulis dalam kertas untuk dibaca dengan keras siseknjutnya guru
memberikan kopian teks potongan per huruf kepattaripok. Setiap teks
yang diberikan kepada kelompok diberi tugas yangushailakukan
kepada siswa.

Guru mempersilakan kelompok untuk diskusi dan galbaca
simak untuk mendapatkan bacaan yang benar dan ukelakdiskusi
untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam kartu.

Langkah selanjutnya guru mengundang kelompok unmtekbaca
bagian-bagian teks yang telah didapat di deparskkédika bacaan sedang
berlangsung guru memberhentikan pada beberapaikai menekankan
arti penting poin-poin tertentu. Selanjutnya gurelakukan pertanyaan
kepada kelompok bacaan yang benar yang dihentighimgga terjadi
diskusi kelas.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru menyuruh siswa gersatu
untuk membaca ke depan untuk dinilai, setelah naesekesai menjawab
guru menyiapkan anak cuci tangan secara bergilkamudian makan
bersama. Sebelum makan dimulai anak-anak dibiash&eip’a setelah
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makan selesai. Setelah makan bersama selesai aalakbgrsiap-siap
untuk pulang dan tidak lupa berdo’a bersama-saipele® pulang.

Nilai kemampuan siswa dalam siklus Il dapat guidihat dalam
tabel sebagai berikut :

Tabd 4.4
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa Kelompok B RA

Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang dengan M etode Reading

Aloud sikluslI
Nilai Kategori Siswa| Prosentage
90 -100 | Baik Sekali 8 44.4%
70 — 89 | Baik 8 44.4%
50-69 [ Cukup 2 11.1%
<49 Kurang 0 0.0%
Jumlah 18 100%
Hasil selengkapnya dalam lampiran
4 N
se i
. J
Gambar 4.5

Grafik Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa Kelompok B Ra
Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang M etode Reading Aloud
Siklusl|

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus Igkiat hasil belajar
siswa yaitu pada taraf kategori: kategori baikatieada 8 siswa atau
44,4%, ini menunjukkan adanya kenaikan dari siklyaitu 5 siswa atau

27,8%, kategori baik ada 8 siswa atau 44,4%, innunpikkan adanya
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kenaikan dari siklus | yaitu 7 siswa atau 38,9%egari cukup ada 2 atau
11,1%, ini menunjukkan adanya penurunan dari sikiigtu 4 siswa atau
22,2%, kategori kurang tidak ada, ini menunjukkdareya penurunan dari
siklus | yaitu 2 siswa atau 11,1%. Jika dilihatidargkat ketuntasannya
(nilai 70) nilai ketuntasan ada 16 siswa atau B8rfaik dari pada siklus |
yaitu ada 12 siswa atau 65,7%, sehingga hanygisadan 2 siswa atau
11,1% yang tidak tuntas.
3. Observasi
a. Observasi Siswa
Pada saat dilakukan tindakan, kolaborator sebag#ia m
peneliti mengamati aktivitas siswa ketika mengikugiroses
pembelajaran, kolaborator memegang lembar obsesissia untuk
menilai keaktifan belajar dari siswa pada saat ggogembelajaran
berlangsung. Nilai keaktifan siswa selengkapnyaatiajilihat tabel
berikut.

Tabel 7
Nilai Keaktifan Siswa pada Pelaksanaan Reading Aloud Pada Proses
Pembelajaran M embaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B RA Islamic Tunas
Bangsa Ngaliyan Semarang Siklus|

Nilai Kategori Siswa| Prosentage
16 — 20 | Aktif Sekali 8 44,4%
11 - 15 | Aktif 7 38,9%
6 — 10 [ Cukup Aktif 3 16,7%
1 -5 | Kurang Aktif 0 0,0%
Jumlah 18 100%

Hasil selengkapnya dalam lampiran
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Gambar 4.6
Grafik Keaktifan Siswa pada Pelaksanaan Reading Aloud Pada Proses
Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B RA Islamic
Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang Siklus||1

Berdasarkan tabel keaktifan di atas siswa yangdbepmda
kategori aktif sekali ada 8 siswa atau 44,4%, ienanjukkan adanya
kenaikan dari siklus | yaitu 6 siswa atau 33,3%gegari aktif ada 7
siswa atau 38,9%, ini menunjukkan adanya kenaikainsiklus | yaitu
5 siswa atau 27,8%, kategori cukup aktif ada 4 siatau 22,2%, ini
menunjukkan adanya penurunan dari siklus | yasiswa atau 22,2%,
kategori kurang aktif tidak ada, ini menunjukkaraaglh penurunan
dari siklus | yaitu 3 siswa atau 16,7%. Pada siklusi siswa sudah
aktif dimana peningkatan aktivitas belajar pesditik pada kategori
baik dan baik sekali sudah mencapai 80 % keatas.

Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa sebag#iuier
a) Siswa sangat antusias mendengarkan bacaan guru
b) Siswa antusias mendengarkan penjelasan guru
c) Siswa berminat aktif bertanya
d) Siswa antusias dalam membaca dengan keras
e) Siswa masih antusias dalam mengomentari hasil hessaa lain

b. Observasi Guru
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Selain mengamati keaktifan siswa dalam proses plejaben

kolaborator juga meneliti proses pengajaran yatakakan peneliti,

berikut hasil pengamatan terhadap kinerja guru ydilgkukan

peneliti pada siklus I:

No Aspek pengamatan Penilaian
1 | Kemampuan guru dalam menerangkan materi 4
2 | Kemampuan guru membaca huruf hijaiyah 3
3 | Kemampuan guru dalam melaksanakan 3
pembelajaran reading aloud
4 | Kemampuan guru dalam mengelola kelas ketika 3
pembelajaran berlangsung
5 | Kemampuan guru memotivasi dan membimbing 3
siswa
6 | Kemampuan Guru dalam memberi memberi 3
penguatan atau mengklarifikasihasil kerja siswa
4 B
o J

Gambar 4.7

Grafik Kinerja Guru dalam Proses Pengajaran Siklusl |

Tabel dan grafik di atas aktivitas guru mendapia-rata nilai 3,5.

ini menunjukkan guru sudah mampu dalam menerangiateri dengan

detail sehingga dapat menarik minat siswa, gurwalsudampu menjadi

model dalam membaca sudah mampu menjelaskan damprald¢ekkan
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reading aloud kepada siswa lebih sabar dalam melatih sehinggaasi
banyak memahami metode yang digunakan, guru sudaipmmengelola
kelas sehingga siswa tertib belajar, guru sudah ponamemotivasi siswa
dengan banyak mengelilingi siswa untuk memberikarivasi sehingga
siswa dalam latihan membaca dan diskusi dapat mieakdengan baik,
guru juga sudah mampu dalam mengklarifikasi hasilaksiswa dan lebih
aktif menarik perhatian siswa untuk mengomentanjakesiswa dan
memancing pertanyaan
4. Refleksi

Dari penilaian hasil pada siklus Il sudah meningkati pada pra
siklus dan siklus | dan telah mencapai target ytetah direncanakan yaitu
nilai ketuntasan 80%. Dimana ketuntasan sudah 88/88gitu juga
keaktifan siswa juga pada siklus Il sudah naik geda siklus | dan
mencapai indikator yang ditentukan yaitu 83,4%,ahmketuntasan sudah
mencapai 88%.

D. Pembahasan
Berdasarkan keterangan dari pra siklus, siklusnl siklus Il di atas
menunjukkan tindakan yang dilakukan guru telah wmdikpn kenaikan
ketuntasan belajar siswa maupun keaktifan belagavas lebih lengkapnya
dapat dilihat dalam tabel berikut
Tabel 4.6

Perbandingan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa Kelompok B
RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semar ang dengan Reading Aloud
Pra Siklus, Sikklus| dan Siklus||

Pra Siklus Siklus Il Siklus Il
Kategori | Siswa| Prosentasq SiswaProsentasg¢ SiswaProsentass
Baik Sekali| 3 16.7% 5 27.8% 8 44.4%
Baik 5 27.8% 7 38.9% 8 44.4%
Cukup 6 33.3% 4 22.2% 2 11.1%
Kurang 4 22.2% 2 11.1% 0 0.0%
Jumlah 18 100% 18 100% 18 100%
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Sik

Tabel 4.8
Grafik Perbandingan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Siswa
Kelompok B RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang

dengan Reading Aloud Pra Siklus, Siklus| dan Siklusl|

Peningkatan kemampuan membaca huruf hijaiyah skeManpok B
RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang setekltggunakameading
aloud dapat dilihat kemampuan membaca siswa dimana paaasiklus
ketuntasan siswa ada 8 siswa atau 43,5%, naik dielffasiswa atau 65,7%
pada siklus I, dan pada siklus Il kenaikan sudamoaygai 16 siswa atau
88,8% ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca Hujaifjah siswa
kelompok B RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semgu@ada kriteria baik
sekali dan baik di atas 80% dari jumlah pesert&kdid

Tabel 4.7
Perbandingan Nilai Keaktifan Siswa pada Pelaksanaan Reading Aloud dalam
Proses Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B RA Islamic
Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang Siklus |, dan Siklus||

Kategori | Siklus 1 | Siklus 1l
Siswa| Prosentase| SiswaProsentase
Aktif Sekali 6 33,3% 8 44,4%
Aktif 5 27,8% 7 38,9%
Cukup Aktif 4 22,2% 3 16,7%
Kurang Aktif 3 16,7% 0 0,0%
Jumlah 18 100% 18 100%
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Tabel 4.9

Grafik Perbandingan Nilai Keaktifan Siswa pada Pelaksanaan Reading
Aloud dalam Proses Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B
RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang Siklus|, dan Siklus||

Peningkatan keaktifan siswa kelompok B RA Islamimds Bangsa

Ngaliyan Semarang setelah menggunakaading aloud dapat dilihat

kemampuan membaca siswa dimana pada siklus | adeswa atau 61,1%,

dan pada siklus Il kenaikan sudah mencapai 15 siate@a 83,4% ini
menunjukkan siswa sudah aktif ditunjukkan dengaturkasan keaktifan

siswa yang mencapai 80% ke atas.

Tabel 4.7

Perbandingan Nilai Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Reading Aloud dalam
Proses Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B RA Islamic
Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang Siklus |, dan Siklus||1

Aspek pengamatan

PenilaiaPenilaian

siswa

No

1 | Kemampuan guru dalam menerangkan materi 3 4

2 | Kemampuan guru membaca huruf hijaiyah 2 3
Kemampuan guru dalam melaksanakan

3 . . 3 4
pembelajaran reading aloud

4 Kemampuan guru dalam mengelola kelas ketika 2 3
pembelajaran berlangsung

5 Kemampuan guru memotivasi dan membimbing 5 3
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Kemampuan Guru dalam memberi memberi
penguatan atau mengklarifikasi hasil kerja siswa

/
m Siklus |
m Siklus [1

o /

Tabel 5.0
Grafik Perbandingan Nilai Aktivitas Guru pada Pelaksanaan Reading Aloud
dalam Proses Pembelajaran Membaca Huruf Hijaiyah di Kelompok B RA
Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang Siklus|, dan Siklus|1

Kemampuan guru dalam menerangkan materi, padasdikhendapat
nilai 3 dan pada siklus Il mendapat nilai 4, kemaerpguru membaca huruf
hijaiyah, pada siklus | mendapat nilai 2 dan pahs Il mendapat nilai 3,
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaralingealoud, pada
siklus | mendapat nilai 3 dan pada siklus Il meradagilai 4, kemampuan guru
dalam mengelola kelas ketika pembelajaran berlartggspada siklus |
mendapat nilai 2 dan pada siklus Il mendapat rBlakemampuan guru
memotivasi dan membimbing siswa pada siklus | meadailai 2 dan pada
siklus Il mendapat nilai 3, kemampuan Guru dalanmimeri penguatan atau
mengklarifikasi hasil kerja siswa pada siklus | oh@pat nilai 2 dan pada
siklus 1l mendapat nilai 3. Ini menunjukkan bahwanmpelajaran yang
dilakukan oleh guru sudah membaik.
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Berdasarkan ketiga tabel di atas digambarkan adagyagkatan hasil
kemampuan siswa dalam membaca juga keaktifanabea pada penerapan
reading aloud pada proses pembelajaran membaca huruf hijaiykélainpok
B RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyan Semarang, begiga guru juga
mengalami perbaikan dalam melakukan tindakan fldpssiya. Indikator dari
guruan ini yaitu Adanya Peningkatan kemampuan mealbaruf hijaiyah
siswa kelompok B RA Islamic Tunas Bangsa Ngaliyam&rang pada kriteria
baik dan peserta didik sebanyak 80% dari jumlahepesdidik, adanya
peningkatan aktivitas belajar peserta didik padadai baik dan baik sekali
yang mencapai 80 % dan adanya peningkatan keggatan pada kategori

baik dan baik sekali semuanya tercapai.



